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& Republik Irlandia (2012-2016) dan Negara 

Kesemakmuran Australia & Republik Vanuatu (2005-2009) 

Alamat  : Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 

 

2. Nama  : Latifa Ridyana Tirtosudiro-Thayeb 

Umur  : 76 tahun 

Status  : Anak kedua T.M. Hadi Thayeb 

Pekerjaan : Mantan pengajar di Sekolah Indonesia-Belanda 

Alamat  : Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 
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